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Abstract: This study aims to analyze the influence of school environment 

and parental income level on interest in continuing studies to college, 

considering the mediating role of self-efficacy. The method used is a 

quantitative approach with Structural Equation Modeling-Partial Least 

Square (SEM-PLS) analysis through SmartPLS 4 software. The results 

show that the school environment has a positive and significant 

influence on the interest in continuing education, while parental income 

level has a negative but significant influence. Self-efficacy was found to 

have a positive and significant influence on the interest in continuing 

education and can be mediated by the school environment. However, 

self-efficacy was unable to mediate the influence of parental income 

level on interest in continuing education. Additionally, the school 

environment had a positive influence on self-efficacy, while parental 

income level did not have a significant influence. These findings 

emphasize the importance of the school environment and students' self-

efficacy in fostering the desire to pursue higher education. 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

lingkungan sekolah dan tingkat pendapatan orang tua terhadap minat 

melanjutkan studi ke perguruan tinggi, dengan mempertimbangkan 

peran mediasi self efficacy. Metode yang digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif dengan analisis Structural Equation Modeling-Partial Least 

Square (SEM-PLS) melalui software SmartPLS 4. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa lingkungan sekolah memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat melanjutkan studi, sedangkan tingkat 

pendapatan orang tua berpengaruh negatif namun signifikan. Self 

efficacy terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

melanjutkan studi, serta mampu dimediasi oleh lingkungan sekolah. 

Namun, self efficacy tidak mampu memediasi pengaruh tingkat 

pendapatan orang tua terhadap minat melanjutkan studi. Selain itu, 

lingkungan sekolah juga berpengaruh positif terhadap self efficacy, 

sedangkan tingkat pendapatan orang tua tidak berpengaruh signifikan. 

Temuan ini menggarisbawahi pentingnya peran lingkungan sekolah dan 

keyakinan diri siswa dalam mendorong keinginan melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 
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INTRODUCTION 

Pendidikan memiliki peranan yang sangat krusial dalam membekali individu 

menghadapi tantangan di era revolusi industri 4.0, di mana keterampilan dalam 

mengelola serta mengoperasikan teknologi menjadi sangat vital. Revolusi industri 4.0 

ditandai oleh transformasi besar yang mengubah berbagai aktivitas yang sebelumnya 

rumit, memakan waktu, dan mahal menjadi lebih praktis, cepat, serta efisien. Salah satu 

jenjang pendidikan formal yang berperan dalam mengembangkan potensi peserta didik 

adalah pendidikan menengah. Pada jenjang ini, Sekolah Menengah Atas (SMA) 

berfungsi sebagai institusi yang mempersiapkan siswa agar memiliki kemampuan dan 

pengetahuan yang kompetitif untuk melanjutkan ke perguruan tinggi (Mutiara & 

Rochmawati, 2021). 

Menyelesaikan pendidikan adalah harapan ideal bagi setiap pelajar. Salah satu 

pendekatan yang kerap digunakan untuk memprediksi perilaku, termasuk keputusan 

untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi serta memahami dorongan di 

balik keputusan tersebut, adalah Theory of Planned Behavior (TPB). Teori ini 

menyatakan bahwa niat (intensi) merupakan faktor utama yang memengaruhi tindakan 

seseorang. Dalam perspektif TPB, intensi terbentuk melalui tiga elemen utama: sikap 

terhadap perilaku, norma subjektif, dan persepsi individu mengenai sejauh mana ia 

mampu mengendalikan perilaku tersebut. Ketika seseorang memiliki niat yang kuat 

disertai dengan peluang dan kontrol yang memadai, maka perilaku tersebut cenderung 

akan terlaksana. 

Intensi dapat diartikan sebagai faktor motivasi yang memengaruhi perilaku 

seseorang, mencerminkan seberapa kuat usaha dan perencanaan yang dilakukan individu 

untuk membentuk suatu tindakan (Ajzen, 2002). Intensi juga merupakan tahap awal 

kecenderungan seseorang untuk bertindak sebelum akhirnya mengambil keputusan untuk 

melaksanakan perilaku tersebut (Lee, 2009). Namun, terkadang seseorang tidak bisa 

melakukan suatu tindakan meskipun memiliki intensi yang besar. Hal ini bisa terjadi jika 

perilaku tersebut memerlukan keterampilan atau sumber daya tertentu yang tidak dimiliki 

oleh individu tersebut, atau jika perilaku tersebut membutuhkan kerjasama dengan orang 

lain. Meskipun memiliki intensi, seseorang mungkin tidak dapat melakukannya karena 

keterbatasan tersebut.  

Lingkungan sekolah merupakan sesuatu di sekitar peserta didik yang 

mempengaruhi kegiatan belajar dan perkembangan peserta didik, termasuk aspek fisik, 
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sosial, dan emosional.  Dalam konteks TPB, lingkungan sekolah dapat berperan sebagai 

norma subjektif, yaitu dengan menyajikan persepsi peserta didik terhadap dorongan, 

saran, atau harapan dari orang lain terkait keputusan untuk melanjutkan pendidikan ke 

jenjang yang lebih tinggi, serta motivasi peserta didik untuk memenuhi dorongan, saran, 

atau harapan tersebut hal tersebut diwujudkan dalam interaksi terdekat yang dimiliki oleh 

peserta didik. Seseorang cenderung melakukan suatu tindakan jika ia meyakini bahwa 

orang lain menganggapnya seharusnya melakukan tindakan tersebut. Untuk perilaku 

tertentu, referensi yang signifikan dapat berasal dari orang tua, pasangan, teman dekat, 

rekan kerja, atau individu lain yang terlibat dalam konteks perilaku tersebut. 

Studi penelitian terdahulu menunjukkan bahwa lingkungan sekolah berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap intensi studi lanjut (Amilia et al., 2023; Anjelina & Harini, 

2023; Barokah & Yulianto, 2019; Fani et al., 2022; Hartono, 2018; Rosdiyana & 

Drifanda, 2022; Solihat et al., 2020; Stevani & Harini, 2023; Tabita et al., 2024). Namun 

sebaliknya, penelitian yang dilakukan oleh  Ayuni & Wahjudi (2021) dan Sasmi et al. 

(2021) menujukkan bahwa lingkungan sekolah tidak signifikan mempengaruhi intensi 

studi lanjut ke perguruan tinggi. Temuan ini menunjukkan adanya inkonsistensi pengaruh 

faktor lingkungan sekolah terhadap intensi melanjutkan studi ke perguruan tinggi.  

Diduga ada faktor lain yang mempengaruhi intensi melanjutkan studi bagi seorang 

peserta didik ke perguruan tinggi yaitu tingkat pendapatan orang tua. Tingkat pendapatan 

orang tua merupakan penghasilan yang didapat oleh orang tua peserta didik selama 

periode tertentu. Pendapatan yang tinggi akan membuat peserta didik lebih mudah untuk 

lanjut studi karena mempunyai sumber daya yang mumpuni. Sementara peserta didik 

dengan orang tua yang berpendapatan rendah akan cenderung untuk mempertimbangkan 

kemampuan sumber daya dirinya sendiri.  

Dampak pendapatan orang tua terhadap intensi dapat ditinjau melalui perspektif 

Theory of Planned Behavior (TPB). Dalam kerangka TPB, pendapatan orang tua 

merepresentasikan aspek persepsi kendali perilaku (Perceived Behavioral Control/PBC). 

PBC mencerminkan sejauh mana individu merasa mampu mengendalikan tindakan yang 

akan dilakukannya. Menurut Ajzen, PBC didasarkan pada control beliefs, yaitu 

keyakinan individu terhadap kapasitas diri, ketersediaan sumber daya, dan peluang yang 

dimiliki untuk menjalankan suatu tindakan. Ketika seseorang merasa kekurangan sumber 

daya atau kesempatan yang diperlukan, maka kecenderungannya untuk memiliki intensi 



 

327  
 

 

BHARASUMBA: Volume 4 (No 03) 2025 Pp 324-344 
 

Nurul Azmi Fauziah 

kuat dalam bertindak akan melemah, meskipun ia memiliki sikap yang positif dan 

mendapat dukungan sosial yang cukup (Ajzen, 2002).  

Selain dua faktor yang telah disebutkan sebelumnya, intensi untuk melanjutkan 

pendidikan ke jenjang perguruan tinggi juga dipengaruhi oleh efikasi diri (self-efficacy). 

Tingkat self-efficacy yang tinggi pada siswa dapat menjadi aspek penting dalam 

membantu mereka merancang serta mengambil keputusan terkait masa depan mereka 

(Schunk & DiBenedetto, 2015). Efikasi diri terbentuk melalui berbagai sumber, seperti 

keberhasilan dalam pengalaman sebelumnya, pengaruh dari lingkungan sosial sebagai 

panutan, dorongan atau motivasi dari orang lain melalui persuasi sosial, serta kondisi 

fisik dan psikologis individu itu sendiri (Bandura & Wessels, 1997). Self-efficacy 

menggambarkan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam melaksanakan 

suatu tindakan. Berdasarkan hal tersebut, dapat diidentifikasi bahwa terdapat banyak 

ketidaksesuaian hasil dalam penelitian yang meneliti keterkaitan antara lingkungan 

sekolah dan tingkat pendapatan orang tua terhadap keinginan melanjutkan studi. 

Ketidaksesuaian ini umumnya muncul karena adanya variabel lain yang menjembatani 

hubungan antara variabel independen dan dependen, yang disebut sebagai variabel 

mediasi. Secara teoritis, self-efficacy berperan sebagai variabel mediasi dalam penelitian 

ini, sebab self-efficacy dipengaruhi oleh lingkungan sekolah dan pendapatan orang tua, 

dan pada akhirnya turut memengaruhi niat siswa untuk melanjutkan pendidikan ke 

jenjang perguruan tinggi. 

 

METHOD 

menjelaskan fenonema atau mengetahui hubungan hipotesis dengan beberapa 

variabel penelitian yaitu variabel bebas, variabel terikat dan variabel mediasi. Pada 

peserta didik kelas XI SMA Al Islam Krian, Sidoarjo. Penelitian ini akan dilaksanakan 

pada rentang waktu bulan Mei 2025. 

Penelitian ini menggunakan kelas XI sebagai populasi dalam penelitian ini dengan 

melalui berbagai pertimbangan yang logis. Kelas X merupakan tingkatan kelas yang 

masih awal dan juga merupakan fase untuk adaptasi atau penyesuaian dengan lingkungan 

persekolah menengah atas setelah sebelumnya dari sekolah menengah pertama, Kelas 

XII sudah berfokus pada ujian-ujian, dan juga waktu penelitian yang terbatas. Untuk 

kelas XI peserta didik sudah bisa beradaptasi, memilih jurusan, mengikuti banyak lomba, 

dan mulai mempersiapkan diri apabila ingin melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 
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Menurut Hair et al. (2021),  menerangkan bahwa salah satu cara menganalisis 

model persamaan jalur (Path Analysis) adalah dengan menggunakan SEM. Kemudian 

dalam penelitian ini analisis jalur (Path Analysis) yang diterapkan adalah Partial Least 

Squares (PLS-SEM) menggunakan software SmartPLS 4. PLS membantu peneliti 

mengembangkan teori atau membangun teori. Peneliti menggunakan software 

SmartPLS, dikarenakan variabel laten dapat diukur melalui indikator sehingga 

memungkinkan mendapatkan hasil analisis yang jelas dan detail.  

Berikut tahapan dari teknik analisis data untuk uji hipotesis terbagi menjadi dua 

bagian yaitu pengujian pengaruh langsung menggunakan Dirrect Effect dan pengujian 

pengaruh tidak langsung dengan menggunakan Indirect Effect sebagai berikut: 

a) Dirrect Effect 

Adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui adanya hubungan positif atau 

negatif. Menggunakan P-Value, yang memiliki tujuan untuk menentukan penerimaan 

dan penolakan hipotesis. Kriteria nilai pada P-Value, adalah sebagai berikut: 

Tabel 1 Kriteria Penilaian Dirrect Effect 

Kriteria Pengujian Keterangan 

P-Value < 0.05 Berpengaruh 

P-Value > 0.05 Tidak Berpengaruh 

 Sumber: (Hair et al., 2021) 

b) Indirect Effect 

Indirect Effect adalah uji yang digunakan untuk mengidentifikasi dampak tidak 

langsung dan konstruk atau variabel eksogen terhadap variabel endogen. Kriteria nilai 

dari Indirect Effect adalah sebagai berikut: 

           Tabel 2 Kriteria Penilaian Indirect Effect 

Kriteria Pengujian Keterangan 

P-Value < 0.05 Memediasi 

P-Value > 0.05 Tidak Memediasi 

Sumber: (Hair et al., 2021) 

 

RESULTS AND DISCUSSION 

Results 

Pengujian hipotesis dilakukan berdasarkan pengolahan data penelitian dengan hasil 

analisis menggunakan SmartPLS 4. Pengujian ini dapat dilihat dari analisis t-statistik 

atau uji t untuk mengetahui hasil penelitian yaitu bagaimana pengaruh signifikan atau 

tidak signifikan antar variabel yang diteliti. Variabel penelitian dikatakan signifikan 
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apabila memiliki nilai t hitung >1,96 serta p value <0,05. Hasil pengujian hipotesis direct 

dan indirect effect dijabarkan sebagai berikut. 

Tabel 3 Hasil Pengujian Hipotesis 

 Original sample T statistics P values Kesimpulan 

Direct Effect 

LS -> MMPT 0.563 8.567 0.000 Hipotesis diterima 

TPO -> MMPT -0.115 1.974 0.048 Hipotesis diterima 

SE -> MMPT 0.337 4.805 0.000 Hipotesis diterima 

LS -> SE 0.714 15.538 0.000 Hipotesis diterima 

TPO -> SE 0.039 0.694 0.488 Hipotesis ditolak 

Indirect Effect 

LS -> SE -> MMPT 0.241 4.474 0.000 Hipotesis diterima 

TPO -> SE -> MMPT 0.013 0.681 0.496 Hipotesis ditolak 

Sumber: Output SmartPLS4 Uji Hipotesis, 2025 

Keterangan:  

LS  : Lingkungan Sekolah 

TPO  : Tingkat Pendapatan Orang Tua 

SE  : Self Efficacy 

MMTP  :  Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi 

 

Discussion 

Pengaruh Lingkungan Sekolah terhadap Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi  

Nilai p-value sebesar 0,000 yang artinya lebih rendah dari 0,05 sehingga dikatakan 

hipotesis diterima artinya lingkungan sekolah berpengaruh terhadap intensi melanjutkan 

studi ke perguruan tinggi. Dalam hal ini sesuai dengan Theory Planned Behavior yaitu 

norma subjektif yang merupakan persepsi individu tentang tekanan sosial diorang-orang 

terdekat mencakup harapan dari keluarga, teman dan masyarakat (Kiriakidis, 2015). 

Penelitian ini sesuai dengan variabel lingkungan sekolah karena lingkungan sekolah 

merupakan lingkungan yang akan mengantarkan peserta didik menuju jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi. Menurut Rathmann et al. (2018) iklim lingkungan yang 

positif akan membuat peserta didik menjadi lebih baik. Dalam membentuk iklim yang 

baik maka diperlukan kerjasama hubungan antara guru dengan peserta didik dan antar 

sesama peserta didik. 

Apabila lingkungan sekolah yang baik akan turut meningkatkan intensi 

melanjutkan studi ke perguruan tinggi yang dipaparkan penelitian sebelumnya milik 

(Amilia et al., 2023; Anjelina & Harini, 2023). Hasil analisis data menunjukkan bahwa 

nilai koefisien pengaruh Lingkungan Sekolah terhadap Intensi Melanjutkan Studi ke 
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Perguruan Tinggi sebesar 0.559. Nilai ini tergolong positif dan tinggi, artinya kuat 

berpengaruh secara statistik. Dalam hal ini semakin positif lingkungan sekolah maka 

semakin tinggi intensi melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Kondisi lingkungan 

sekolah yang positif mencerminkan kondisi yang kondusif dan mendukung cita-cita 

akademik peserta didik. Dukungan yang diberikan oleh sesama peserta didik seperti 

dorongan emosional, ajakan berdiskusi tentang rencana kuliah, pemberian informasi 

seputar jurusan dan perguruan tinggi serta tekanan positif untuk bisa berprestasi. Selain 

itu dukungan dari guru seperti aktif memberikan motivasi, terbuka untuk berdiskusi, 

menyediakan informasi tentang studi lanjut,  dan memberi kepedulian terhadap masa 

depan pendidikan peserta didik juga turut menunjang intensi peserta didik melanjutkan 

studi ke perguruan tinggi. 

 

Pengaruh Tingkat Pendapatan Orang Tua terhadap Minat Melanjutkan Studi ke 

Perguruan Tinggi  

Nilai p value lebih kecil dari 0.05 yaitu 0.048. Sehingga hipotesis diterima yang 

artinya tingkat pendapatan orang tua  berpengaruh terhadap intensi melanjutkan studi ke 

perguruan tinggi. Sesuai dengan TPB, bahwa kontrol perilaku yang dirasakan merupakan 

persepsi individu tentang seberapa besar mereka mempunyai kendali atas pelaksanaan 

perilaku tersebut. Kontrol perilaku ini mencakup keyakinan tentang sumber daya dan 

kesempatan yang tersedia. Dalam penelitian ini sesuai dengan variabel tingkat 

pendapatan orang tua, karena peserta didik yang mempunyai keyakinan tentang sumber 

daya yang dimiliki akan merasa secure ketika melanjutkan studi ke perguruan tinggi Hal 

ini didasari dengan penelitian dari Khanam & Nghiem (2016), Xu & Yilmazer (2021) 

dan (Duncan et al., 2011). 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai koefisien pengaruh tingkat 

pendapatan orang tua terhadap intensi melanjutkan studi ke perguruan tinggi sebesar -

0,116. Ini selaras dengan penelitian yang menunjukkan tingkat pendapatan orang tua 

yang berpengaruh signifikan terhadap intensi studi ke perguruan tinggi dikemukakan 

oleh (Aryani et al., 2022; Bagus et al., 2024; Gusnia Devi, 2022; Meilla, 2019; M. I. 

Rahmawati, 2016; Suswita, 2017). Sementara hasil yang signifikan negatif dipaparkan 

oleh Noveli et al., (2023). Hubungan negatif signifikan ini mencerminkan bahwa peserta 

didik dari keluarga berpendapatan rendah hingga menengah memiliki dorongan lebih 

kuat untuk melanjutkan pendidikan, menjadikan kuliah sebagai sarana perubahan hidup. 
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Sebaliknya, peserta didik dari keluarga yang mampu cenderung memiliki lebih banyak 

pilihan lain, sehingga intensi terhadap studi lanjut bisa lebih rendah secara rata-rata.  

Meskipun secara umum diyakini bahwa melanjutkan pendidikan ke perguruan 

tinggi membutuhkan biaya yang besar, hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa tingkat pendapatan orang tua berpengaruh signifikan negatif terhadap intensi 

melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Sudah diketahui bersama bahwa tersedia berbagai 

program beasiswa yang berasal baik dari pemerintah ataupun lembaga non pemerintah  

yang ditujukan untuk membantu  calon mahasiswa dengan keterbatasan ekonomi. 

Adanya beasiswa tersebut berperan penting dalam mengurangi hambatan finansial, 

sehingga peluang untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi tetap terbuka lebar, 

meskipun kondisi ekonomi keluarga terbatas.  

 

Pengaruh Self Efficacy terhadap Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi 

Nilai p-value yang diperoleh sebesar 0,000, lebih kecil dari batas signifikansi 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis diterima, yang berarti terdapat hubungan yang 

signifikan antara self efficacy dengan intensi melanjutkan studi ke jenjang perguruan 

tinggi. Sejalan dengan hal tersebut, individu dengan tingkat efikasi diri yang tinggi 

cenderung lebih bersemangat untuk berupaya dan tidak mudah menyerah dalam 

menghadapi berbagai rintangan (Green, 2004). Temuan mengenai pengaruh positif dan 

signifikan self efficacy terhadap intensi melanjutkan pendidikan tinggi juga diperkuat 

oleh hasil penelitian sebelumnya (Amilia et al., 2023; Astuti et al., 2024; Ayuni & 

Wahjudi, 2021; Devi et al., 2022; Kustiani et al., 2019; Meilla, 2019; Novita, 2019; 

Rosdiyana & Drifanda, 2022; Sasmi, 2022; Stevani & Harini, 2023). Dengan demikian, 

semakin tinggi efikasi diri yang dimiliki seseorang, semakin besar pula keinginannya 

untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa koefisien pengaruh self-efficacy terhadap 

minat melanjutkan studi adalah sebesar 0,329. Angka ini termasuk dalam kategori sedang 

dan memiliki makna signifikan secara statistik. Ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat 

keyakinan seseorang terhadap kemampuannya (self-efficacy), maka semakin besar pula 

kemungkinan mereka untuk memiliki minat melanjutkan pendidikan ke jenjang 

perguruan tinggi. Nilai koefisien ini mengisyaratkan bahwa self-efficacy berperan dalam 

mendorong keputusan untuk studi lanjut. Misalnya, siswa yang memiliki kepercayaan 

diri dan keteguhan dalam meraih cita-cita pendidikan cenderung menunjukkan minat 

yang lebih tinggi untuk melanjutkan studi, karena mereka merasa mampu menghadapi 
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tantangan. Mereka juga lebih mampu mengidentifikasi mata pelajaran yang sesuai 

dengan jurusan impian di perguruan tinggi dan memberikan perhatian lebih pada 

pelajaran tersebut. 

 

Pengaruh Lingkungan Sekolah terhadap Self Efficacy  

Hasil menunjukkan bahwa hubungan antara lingkungan sekolah dan self-efficacy 

dinyatakan signifikan karena nilai p-value sebesar 0,000, yang berada di bawah ambang 

batas 0,05. Hal ini berarti hipotesis diterima dan terdapat pengaruh antara variabel 

lingkungan sekolah terhadap self-efficacy. Temuan ini sejalan dengan Theory of Planned 

Behavior, khususnya pada aspek norma subjektif, yaitu persepsi individu terhadap 

tekanan sosial atau ekspektasi dari orang-orang terdekat seperti keluarga, teman, dan 

masyarakat (Kiriakidis, 2015). Dalam konteks ini, lingkungan sekolah menjadi faktor 

penting karena merupakan tempat yang membentuk kesiapan peserta didik untuk 

melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih tinggi. Sebagaimana dijelaskan oleh Rathmann 

et al. (2018), suasana sekolah yang positif dapat meningkatkan rasa percaya diri dan 

keyakinan peserta didik terhadap kemampuan mereka, atau yang disebut dengan self-

efficacy. Lingkungan sekolah yang kondusif akan memberikan dukungan sosial kepada 

peserta didik hal ini dibuktikan dengan penelitian dari Mz & Sitanggang (2017) bahwa 

prestasi belajar meningkat seiring dengan baiknya lingkungan sekolah. Kolaborasi antara 

ingkungan sekolah dengan self  efficacy yang tinggi tentu akan meningkatkan prestasi 

peserta didik, hal ini sejalan dnegan penelitian Hadirahman (2018). MenurutUsher & 

Urdan (2016) persuasi sosial berupa orongan dari orang lain dapat meningkatkan efikasi 

diri, sedangkan umpan balik negatif dapat menguranginya. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai koefisien pengaruh Lingkungan 

Sekolah terhadap Self Efficacy sebesar 0.694. Nilai ini tergolong positif dan tinggi 

artinya kuat berpengaruh secara statistik.  Dalam hal ini semakin positif self efficacy 

maka akan semakin tinggi intensi melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Adanya self 

efficacy yang positif mencerminkan peserta didik memilki kemampuan menganalisis dan 

menilai potensi diri baik dalam hal akademik maupun penyesuaian terhadap pilihan 

jurusan dan universitas. Selanjutnya, kemampuan tersebut juga memungkinkan peserta 

didik untuk membuat keputusan yang lebih realistis dan matang dalam memilih jurusan 

ataupun perguruan tinggi yang sesuai. Mampu untuk membuat keputusan rasional ketika 

menghadapi alternatif, seperti jika tidak diterima dijurusan pilihan, dengan 

mempertimbangkan pilihan yang tetap relevan dengan tujuan masa depan. 
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Pengaruh Tingkat Pendapatan Orang Tua terhadap Self Efficacy  

Tidak ada pengaruh dari tingkat pendapatan orang tua terhadap self efficacy. Hal 

ini selaras dengan Ina (2024) yang melakukan penelitian dengan hasil yang  

menunjukkan jika self efficacy secara signifikan tidak dipengaruhi oleh pendapatan 

orang tua. Yang menemukan bahwa peserta didik dari keluarga berpenghasilan rendah 

memiliki kecenderungan lebih kuat untuk menjadikan pendidikan sebagai investasi 

jangka panjang dan jalan menuju kehidupan yang lebih baik. Ini berbanding terbalik 

dengan TPB yang menyatakan orang tua yang kaya maka akan semakin besar minat 

melanjutkan studinya. Pendapatan rendah membuat peserta didik tidak memiliki waktu 

dan fasilitas belajar yang memadai. Sebaliknya, peserta didik dengan pendapatan yang 

rendah harus memanajemen waktu untuk belajar dan membantu orang tua memenuhi 

kebutuhan sehari-hari, sehingga tidak memiliki waktu dan fasilitas belajar yang 

memadai. Pendapatan yang tinggi memungkinkan penyediaan fasilitas pendidikan yang 

memadai, lingkungan belajar yang menyenangkan, dan dukungan finansial untuk 

kebutuhan pendidikan anak. 

Peserta didik yang mempunyai tingkat pendapatan orang tua yang rendah bisa jadi 

mempunyai tingkat self efficacy yang besar, sedangkan peserta didik yang mempunyai 

orang tua yang berpendapatan tinggi juga tidak bisa menjamin peserta didik tersebut 

mempunyai keyakinan diri yang tinggi pula. Selama ini, banyak asumsi bahwa tingkat 

pendapatan orang tua sangat memengaruhi intensi siswa untuk melanjutkan pendidikan 

ke perguruan tinggi. Namun, berdasarkan kenyataan di lapangan, tidak semua peserta 

didik dari keluarga berpendapatan tinggi memiliki keinginan kuat untuk kuliah. 

Sebaliknya, banyak peserta didik dari keluarga dengan penghasilan menengah bahkan 

rendah justru memiliki semangat dan tekad yang tinggi untuk melanjutkan studi. Hal ini 

menunjukkan bahwa faktor ekonomi bukan satu-satunya penentu intensi melanjutkan 

studi ke perguruan tinggi.  

Dalam Social Cognitive Theory yang dikembangkan oleh Albert Bandura, 

disebutkan ada banyak hal yang mempengaruhi kemampuan seseorang yang mana ini 

berdampak pada keyakinan diri seseorang, salah satunya adalah pengalaman pribadi 

dalam menghadapi tantangan dan usaha yang dilakukan untuk mengatasinya. Peserta 

didik yang memiliki tekad kuat, meskipun berasal dari keluarga sederhana, seringkali 

menunjukkan self-efficacy yang tinggi. Yang percaya bahwa pendidikan adalah jalan 

untuk memperbaiki masa depan. Juga lebih gigih mencari informasi, mengikuti seleksi 
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beasiswa, dan merencanakan masa depannya dengan matang. Oleh karena itu, tekad atau 

semangat pribadi menjadi faktor penting yang membentuk self-efficacy, bahkan lebih 

kuat daripada sekadar kondisi ekonomi keluarga. 

Kesimpulannya, meskipun dukungan ekonomi tetap penting, namun dalam banyak 

kasus, tekad peserta didik lebih berperan dalam membentuk keyakinan dirinya untuk 

melanjutkan studi. Peserta didik yang memiliki tekad yang kuat, meskipun dengan 

kondisi ekonomi terbatas, tetap mampu memiliki intensi tinggi untuk kuliah karena yakin 

akan kemampuannya sendiri. Ini menunjukkan bahwa mungkin apapun tingkat 

pendapatan orang tua setiap siswa bukan merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi tingkat efikasi diri di SMA Al Islam Krian, Sidoarjo, tetapi ada faktor 

lain yang ditemukan yaitu tekad.  

 

Pengaruh Lingkungan Sekolah terhadap Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi 

melalui Self Efficacy sebagai Variabel Mediasi 

Sebagaimana telah diuraikan pada bagian sebelumnya, terdapat hubungan positif 

yang signifikan antara lingkungan sekolah dengan minat siswa untuk melanjutkan studi 

ke perguruan tinggi, begitu pula hubungan positif yang sama ditemukan antara 

lingkungan sekolah dan self-efficacy siswa. Dengan kata lain, semakin baik dan 

mendukung kondisi lingkungan sekolah, maka semakin besar pula rasa percaya diri (self-

efficacy) yang dimiliki siswa, serta semakin kuat dorongan mereka untuk melanjutkan 

pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi. 

Hal ini mencerminkan suasana belajar yang kondusif, mendukung, dan mendorong 

tercapainya cita-cita akademik peserta didik. Hubungan sosial yang kuat antar peserta 

didik, seperti adanya dorongan emosional, diskusi tentang rencana kuliah, pertukaran 

informasi mengenai jurusan dan universitas, serta adanya tekanan positif untuk 

berprestasi, semuanya menjadi faktor penting yang membangun intensi tersebut. Guru 

yang aktif memberikan motivasi, terbuka dalam diskusi masa depan pendidikan, serta 

menyediakan informasi yang relevan tentang studi lanjut akan memberikan rasa dihargai 

dan diperhatikan kepada peserta didik. Dukungan semacam ini menumbuhkan rasa 

percaya diri pada siswa serta keyakinan bahwa melanjutkan pendidikan ke perguruan 

tinggi merupakan pilihan yang masuk akal dan strategis untuk masa depan mereka. Hal 

ini menunjukkan bahwa lingkungan sekolah yang mendukung berperan penting dalam 

membangun niat siswa untuk melanjutkan studi.  
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Pengaruh Tingkat Pendapatan Orang Tua terhadap Minat Melanjutkan Studi ke 

Perguruan Tinggi melalui Self Efficacy sebagai Variabel Mediasi  

Berdasarkan hasil pembahasan sebelumnya, hubungan antara tingkat pendapatan 

orang tua dengan minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi menunjukkan adanya 

korelasi negatif yang signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin rendah 

penghasilan orang tua, justru semakin tinggi keinginan siswa untuk melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Hal ini berkebalikan dari TPB, namun dapat 

dijelaskan dari sisi psikososial dan ekonomi. Bagi peserta didik dari keluarga 

berpendapatan rendah, pendidikan tinggi dipandang sebagai satu-satunya jalan yang 

realistis untuk memperbaiki kondisi hidup dan meningkatkan status sosial keluarga. 

Dalam situasi keterbatasan ekonomi, kuliah menjadi simbol harapan yang dapat 

membuka peluang baru yang sebelumnya sulit diraih.  

Semangat untuk melanjutkan studi pada peserta didik yang berada pada pendapatan 

menengah tidak semata-mata lahir dari tekanan eksternal, tetapi justru tumbuh dari 

dorongan internal yang kuat. Hal ini membuktikan bahwa keterbatasan ekonomi tidak 

selalu menjadi penghambat niat belajar. Sebaliknya, peserta didik yang berasal dari 

keluarga dengan tingkat pendapatan tinggi cenderung memiliki lebih banyak opsi dalam 

merencanakan masa depan. Selain melanjutkan kuliah, juga bisa mengakses jalur karier 

lain seperti usaha mandiri, kursus profesional, atau bahkan pendidikan di luar negeri yang 

tidak selalu terikat pada jenjang formal dalam negeri. Kondisi kenyamanan finansial 

kadang membuat urgensi terhadap pendidikan tinggi menjadi berkurang, karena 

keberhasilan masa depan tidak sepenuhnya bergantung pada jalur akademik. 

Selanjutnya hubungan antara tingkat penghasilan orang tua terhadap efikasi diri  

menunjukkan hubungan yang tidak signifikan. Meskipun teori TPB menyatakan bahwa 

pendapatan orang tua yang tinggi cenderung meningkatkan intensi studi lanjut, temuan 

ini justru menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh efikasi diri peserta didik terhadap 

tingkat pendapatan orang tua. Peserta didik dari keluarga berpenghasilan rendah justru 

mungkin menunjukkan motivasi kuat menjadikan pendidikan sebagai investasi masa 

depan, meskipun menghadapi keterbatasan waktu dan fasilitas belajar. Sebaliknya, 

keluarga berpendapatan tinggi dapat menyediakan fasilitas belajar yang lebih baik, 

namun tidak selalu menjamin tingginya keyakinan diri untuk studi lanjut. 

Dengan demikian, hubungan negatif yang signifikan antara pendapatan orang tua 

dan keinginan untuk melanjutkan pendidikan bukan hanya merupakan temuan statistik, 
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tetapi juga merepresentasikan realitas sosial yang ada. Walaupun self efficacy tidak 

terbukti secara ilmiah mampu memediasi pengaruh pendapatan orang tua terhadap minat 

melanjutkan studi ke perguruan tinggi, namun secara praktis, kondisi ekonomi keluarga 

tetap menjadi faktor krusial dalam menunjang keberlangsungan pendidikan di tingkat 

perguruan tinggi. 

 

CONCLUSION 

Self efficacy memediasi lingkungan sekolah terhadap intensi melanjutkan studi ke 

perguruan tinggi, sedangkan self efficacy tidak bisa memediasi tingkat pendapatan orang 

tua terhadap intensi melanjuttkan studi ke perguruan tinggi. Hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai masukan bagi pihak sekolah, guru BK, dan instansi pendidikan terkait 

mengenai pentingnya menciptakan lingkungan sekolah yang mendukung pengembangan 

self-efficacy peserta didik sebagai upaya meningkatkan intensi dalam melanjutkan studi 

ke jenjang perguruan tinggi. Temuan bahwa lingkungan sekolah dan self-efficacy 

berpengaruh signifikan terhadap intensi melanjutkan studi juga dapat menjadi acuan bagi 

guru dalam menerapkan pendekatan pembelajaran dan pendampingan peserta didik yang 

tidak hanya berfokus pada aspek akademik, tetapi juga pada motivasi internal dan 

kepercayaan diri peserta didik dalam merencanakan masa depannya. Sementara itu, 

karena tingkat pendapatan orang tua tidak berpengaruh signifikan, maka sekolah dan 

guru perlu menekankan bahwa latar belakang ekonomi bukanlah hambatan mutlak dalam 

pencapaian pendidikan tinggi, serta pentingnya dukungan moral dan motivasi dari 

lingkungan sekolah dan keluarga dalam proses pengambilan keputusan pendidikan 

peserta didik. 
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